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BAB 1

KONSEP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bantuan yang
diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan
siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa
agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran yang baik harus ada interaksi
antara  guru dengan siswa. Untuk memperoleh pembelajaran yang baik
sehingga terjadi interaksi berupa tanya jawab antara guru maupun
siswamembutuhkan  suatu alat bantu  pembelajaran  berupa  media
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
dalam proses pembelajaran dan dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran maupun saat ingin mengilustrasikan
cara kerja maupun ilustrasi yang lainnya.

Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari perencanaan
pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan pembelajaran yang sudah
dibuat. Oleh karenanya dalam pelaksanaannya akan sangat tergantung pada
bagaimana perencanaan pengajaran sebagai operasionalisasi dari sebuah
kurikulum

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa
menurut langkah — langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai  hasil  yang
diharapkan (Sudjana, 2010). Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan
yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi
antara guru dan siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan
pelaksanaanp embelajaran  yang dilakukan diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran
dimulai (Bahri & Zain, 2010)

. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap
pelaksanaan pembelajaran antara lain:
1. Membuka Pelajaran
Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh

guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan
siswa siap secara mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
Dalam membuka pelajaran guru biasanya membuka dengan salam
dan presensi siswa, dan menanyakan tentang materi sebelumnya. Tujuan
membuka pelajaran adalah :
1) Menimbulkan perhatian dan memotifasi siswa
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2) Menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan
batasan — batasan tugas yang akan dikerjakan siswa

3) Memberikan gambaran mengenai metode atau pendekatan -
pendekatan yang akan digunakan maupun kegiatan
pembelajaran yang akn dilakukan siswa.

4) Melakukan apersepsi, yakni mengaitkan materi yang telah
dipelajari dengan materi yang akan dipelajari.

5) Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru.

2. Penyampaian Materi Pembelajaran
Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu
proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian materi guru
menyampaikan materi berurutan dari materi yang paling mudah
terlebih  dahulu,untuk memaksimalakan penerimaan siswa terhadap
materi yang disampaikan guru maka guru menggunakan metode mengajar
yang sesuai dengan materi dan menggunakan media sebagai alat
bantu penyampaian materi pembelajaran.
Tujuan penyampaian materi pembelajaran adalah :
1) Membantu siswa memahami dengan jelas semua permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran.

Dalam penyampaian suatu materi hendaknya pendidik mampu
dalam membantu siswa memahami materi-materi yang harus mereka
kuasai, seorang pendidik haruslah siap untuk membantu setiap peserta
didiknya untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
timbul dalam kegiatan pembelajaran, misalkan dalam mata pelajaran
Matematika dan pada bab integral, maka pendidik hendaknya bisa
membantu  siswanya dalam memahami materi integral dan
penerapannya dalam menghitung suatu bangun datar maupun bangun
ruang tertentu.

2) Membantu siswa untuk memahami suatu konsep atau dalil.

Pada matapelajaran eksak pastilah terdapat suatu konsep atau dalil
yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti contoh pada matapelajaran
Biolgi terdapat konsep perhitugan hereditas dan genetik yang
dicetuskan oleh mendel, pendidik hendaknya menyampaikan dan
membantu peserta didik dalam memahami dan menerapkan konsep
atau dalil tersebut. Pengajar hendaknya memiliki literatur yang baik
dalam pemahaman suatu konsep atau dalil yang akan di ajarakan pada
peserta didiknya agar dalil atau konsep bisa tersampaikan dengan baik
dan benar.

3) Melibatkan siswa untuk berpikir

Dalam proses pembelajaran pendidik hendaknya tidak hanya
menyampaikan materi pelajaran senara centralisasi yang terpusat pada
pendidik saja, namun pendidik hendaknya melibatkan peserta didik
dalam proses pembelajaran, karena dengan melibatkan peserta didik
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dalam proses diskusi dalam proses pembelajaran maka proses
pemahaman dari mata pelajaran akan lebih baik lagi karena peserta
didik juga ikut peran dalam menyumbangkan pikiran dalam proses
pembelajaran.

4) Memahami tingkat pemahaman siswa dalam menerima

pembelajaran

Sebelum memulai pembelajaran pendidik hendaknya memahami

tingkat kemampuan peserta didik sebelum mengajar, kerena tingkat
kemampuan peserta didik hendaknya di sesuaikan dengan tingkat
kesulitan materi pembelajaran, hal ini bekaitan dengan bagaimana
metode dan waktu yang harus di pesiapkan oleh pendidik dalam
mengajar dengan menyesuaikan tingkat pemehaman dari peserta didik.
Semakin rendah tingkat pemahaman yang di miliki oleh peserta didik
maka semakin banyak pula waktu dan tenaga yang harus dipersiapkan
pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran.

3. Menutup Pembelajaran
Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru
untuk mengahiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru
melakukan evaluasi  terhadap materi yang telah disampaikan.
Tujuan kegiatan menutup pelajaran adalah :
1) Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi

pembelajaran.

2) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

3) Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dengan materi
yang akan datang.

Berdasarkan  beberapa  pembahasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah berlangsungnya
proses interaksi siswa dengan guru pada suatu lingkungan belajar.

C. Komponen Pelaksanaan Pembelajaran
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses sudah tentu harus dapat
mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan yang mendasar.
Keempat persoalan ( tujuan, bahan, metode dan alat, serta penilaian ) menjadi

komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar — mengajar.
Secara  skematis keempat komponen tersebut dapat digambarkan dalam
diagram sebagai berikut :

3
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1. Tujuan

Tujuan ini pada dasarnya adalah rumusan tingkah laku dan
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa seteleh mereka
menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam  proses
pengajaran.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka ada tujuan yang
dibuat oleh guru, untuk mencapai tujuan pembelajaran maka guru
harus memperhatikan beberapa hal antara lain (Sudjana, 2010):

(1) Luas dan dalamnya bahan yang akan di ajarkan.

(2) Waktu yang tersedia

(3) Sarana belajar seperti buku pelajaran, alat bantu dan lain — lain
(4) Tingkat kesulitan bahan dan timgkat permasalahan siswa

Ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalam merumuskan

tujuan pembelajaran antara lain :

(1) Rumusan tujuan harus berpusat pada perubahan tingkah laku siswa

(2) Rumusan tujuan pembelajaran harus Dberisikan tingkah laku
oprasional, yang artinya dapat diukur saat itu juga

(3) Rumusan tujuan berisikan tentang makana dari pokok bahasan
yang akan diajarkan saat itu.

2. Bahan

Tujuan yang jelas dan oprasional dapat ditetapkan bahan pelajaran
yang harus menjadi isi kegiatan belajar — mengajar. Bahan pelajaran
inilah yang diharapkan dapat mewarnai tujuan, mendukung tercapai
tujuan atau tingkah laku yang diharapkan untuk dimiliki siswa. Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menetapkan bahan
pembelajaran antara lain :

(1) Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan

(2) Bahan yang ditulis dalam perencanaan mengajar terbatas pada

konsep saja sehingga tidak perlu ditulis secara rinci
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(3) Menetapkan bahan pembelajaran  harus sesuai  dengan
urutan tujuan.

(4) Urutan bahan hendaknya memperhatikan kesinambungan antara
bahan yang satu dengan bahan yang lain.

(5) Bahan disusun dari yang sederhana menuju yang kompleks,
dari yang mudah menuju yang sulit, dari yang konkrit menuju
yang abstrak.

(6) Sifat bahan ada yang faktual dan ada yang konseptual, Bahan yang
faktual sifatnya konkret dan mudah diingat, sedangkan bahan yang
konseptual berisikan konsep — konsep abstrak dan memerlukan
pemahaman (Sudjana, 2010).

3. Metode
Metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas
dasar tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode dan
alat berfungsi sebagai jembatan atau media transformasi pelajaran
terhadap tujuan yang inhgin dicapai. Metode dan alat yang digunakan
harus betul — betul efektif dan efisien
a. Metode ceramah

Langkah — langkah dalam penggunnaan metode caramah diantaranya :

1) Tahap persiapan, artinya guru menciptakan kondisi yang baik
sebelum mengajar dimulai.

2) Tahap penyajian, artinya tiap guru menyampaikan bahan
ceramh.

3) Tahap asosiasi, artinya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menghubungkan dan membendingkan bahan ceramah
yang telah diterimanya.

4) Tahap generalisasi atau kesimpulan.pada tahap ini kelas
menyimpulkan hasi ceramah, umumnya siswa mencatat bahan
yang telah diceramahkan

5) Tahap evaluasi. Tahap terahir ini diadakan penilaian terhadap
pemahaman siswa mengenai bahan yang telah diberikan guru.

b. Metode demonstrasi

Petunjuk penggunaan metode demonstrasi antara lain :

1) Persiapan / perencamaan, tetapkan tujuan demonstrasi, tetapkan
langkah — langkah pokok demonstrasi dan siapkan alat — alat
yang diperlukan.

2) Pelaksanaan demonstrasi, usahakan demonstrasi dapat diamati
oleh seluruh siswa, tumbuhkan sikap kritis siswa, beri
kesempatan kepada siswa untuk mencoba sehingga siswa yakin
akan kebenaran suatu proses, buat penilaian dari kegiatan
siswa.

3) Tindak lanjut demonstrasi, setelah demonstrasi selesai berikan
siswa tugas baik secara tertulis maupun lisan.
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c. Metode Latihan
Prinsip dan petunjuk penggunaan metode latihan adalah :

)]

2)
3)
4)
5)

Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diberi
latihan tertentu.

Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis.
Latihan tidak perlu lama asal serimg dilakukan.

Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa.

Proses latihan hendaknya mendahulukan hal — hal yang
esensial dan berguna.

d. Metode pemberian tugas
Langkah — langkah menggunakan metode pemberian tugas adalah
sebagai berikut :

D)

Fase pemberian tugas

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya
mempertimbangakan :

a) Tujuan yang akan dicapai

b) Jenis tugas jelas dan tepat.

¢) Sesuai dengan kemampuan siswa.

d) Ada petunjuk / sumber yang dapat membantu pekerjan

siswa

2)

3)

4. Alat

e) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas
tersebut

Langkah pelaksanaan tugas

a) Diberikan bimbingan dan pengawasan oleh guru.

b) Diberikan dorngan sehingga siswa mau bekerja.

¢) Diusahakan / dikerjakan oleh siswa sendiri.

d) Dianjurkan siswa mencatat hasil — hasil yang diperoleh
dengan baik.

Fase mempertanggung jawabkan tugas

a) Laporan siswa baik lisan / tulisan dari apa yang sudah
dikerjakan.

b) Ada tanya jawab diskusi kelas

c) Penilaian hasil belajar siswa baik secara tes maupun non

tes.

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting
untuk membantu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif.
Sebab dengan adanya alat peraga, bahan yang akan disapaikan kepada
siswa akan lebih mudah diterima dan dipahami siswa.

Prinsip — prinsip menggunakan alat peraga :
(1) Menentukan jenis alat peraga dengan tepat.
Maksudnya adalah jenis alat peraga ditentukan berdsarkan jenis

pembelajaran yang sedang dilakukan, alat peraga akan perperan
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sebagai pendukung terlaksanya kegiatan belajar mengajar. Seperti
contohnya dalam matapelajaran Biologi bab kerangka tulang manusia,
pada pembelajaran ini diperlukan jenis alat peraga yang tepat yaitu
patung kerangka manusia, dengan alat peraga tersebut nama dan
bentuk tulang akan lebih mudah di pahami oleh peserta didik.

(2) Menetapkan atau memperhitunghkan subjek dengan tepat.
Alat yang akan digunakan dalam mendukung proses pembelajaran
hendaknya sudah di pilih berdasarkan pertimbangan jumlah subjek
yang akan di ajarkan sehingga subjek tersebut merupakan subjek yang
memerlukan alat dalam proses pembelajarannya, misalkan pada mata
pelajaran Biologi, tidak semua bab di dalam Biologi memerlukan alat
peraga, bahkan ada juga yang hanya berisi teori, maka dari itu
pemilihan subjek yang nantinya akan membutuhkan alat peraga dalam
penyampaiannya haruslah di fikickan dan di pertimbangkan
berdasarkan jenis materi dan kebutuhan perserta didik dalam proses
pembelajaran.

(3) Menyajikan alat peraga dengan tepat.
Selain menguasai materi pembelajaran, seorang pengajar hendaknya
juga memahami bagaimana cara mengoperasikan dan cara menyajikan
alat peraga yang menunjang proses pembelajaran, misalkan pada mata
pelajaran Matematika, seorang pengajar perlu menguasai aplikasi
geogebra pada komputer untuk bisa menyajikan suatu perhitugan dari
suatu bangun data maupun bangun ruang dengan visualisasi grafik.

(4) Menempatkan atau memperlihatkan alat peraga pada waktu,

tempat dan situasi yang tepat.
Waktu pelaksanaan suatu matapelajaran haruslah di hitung dan di
pertimbangkan dengan baik, karena hal ini berhubungan dengan
kegiatan belajaran apa yang akan di laksanakan pada sesi tersebut,
perhitungan waktu ini juga menjadi pertimbangan utama apakah
matapelajaran tersebut membutuhkan alat peraga atau tidak, karena
setiap alat peraga memiliki kerumitan dan waktu persiapan yang
berbeda-beda, maka dari itulah alat peraga haruslah di pertimbangkan
dari segi waktu persiapan dan pelaksanaan, kesesuaian dengan tempat
pelaksanaan, dan hendaknya di lakukan pada situasi dan kondisi yang
tepat.

5. Penilaian

Untuk menetapkan apakah tujuan belajar telah tercapai atau tidak
maka penilaianlah yang harus memainkan peran dan fungsinya.
Dengan perkataan lain bahwa penilaian berperan sebagai barometer
untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. Itulah
sebabnya fungsi penilaian pada dasarnya untuk mengukur tujuan

Beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam penilaian
menurut antara lain :

Perencanaan Pembelajaran PTIB



1) Penilaian harus dilakukan secara berlanjut.

2) Dalam proses mengajar penilaian dapat dilakukan dengan tiga
tahap yaitu Pre-test yaitu tes kepada siswa sebelum pelajaran
dimulai, Mid-test yaitu tes yang diberikan pada pertengahan
pelaksanaan pembelajaran dan Post-test yaitu tes yang diberikan
setelah proses pembelajaran berlangsung.

3) Penilaian dilakukan tidak hanya didalam kelas melainkan juga
diluar kelas terutama pada tingkah laku.

4) Untuk memperoleh gambaran objektif penilaian sebaiknya
dilakukan penilaian tes dan non tes.

Belajar dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. Ada delapan tipe
perbuatan belajar sebagai berikut :

1) Belajar signal. Bentuk belajar ini merupakan yang paling
sederhana yaitu memberikan reaksi terhadap perangsang.

2) Belajar mereaksi perangsang melalui  penguatan.,,  yaitu
membarikan reaksi yang berulang — wulang manakala terjadi
reinforcement atau penguatan.

3) Belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar menghubung —
hubungkan gejala / faktor / yang satu dengan yang lain, sehingga
menjadi satu kesatuan yang berarti.

4) Belajar asosiasi variabel, yaitu memberikan reaksi dalam bentuk
kata — kata, bahasa, terhadap perangsang yang diterimanya.

5) Belajar membedakan hal yang majemuk, yaitu memberikan reaksi
yang berbeda terhadap perangsang yang hampir sama sifatnya.

6) Belajar konsep, yaitu menempatkan objek menjadi satu klasifikasi
tertentu.

7) Belajar kaidah atau belajar prinsip, yaitu menghubung -
hubungkan beberapa konsep.

8) Belajar memecahkan masalah, yaitu menghubungkan beberapa
kaidah atau prinsip untuk memecahkan persoalan.

Sedangkan  belajar yang berkaitan dengan hasil, Gagne
mengemukakan ada lima jenis atau lima tipe, antara lain :

1) Belajar kemahiran intelektual ( cognitif’)

Dalam tipe ini termasuk belajar diskrininasi belajar konsep dan
belajar kaidah.Belajar diskriminasi adalah kesanggupan membedakan
beberapa objek berdasarkan ciri —ciri tertantu. Untuk itu dibutuhkan
pengamatan yang cermat dari ciri — ciri objek tersebut seperti
bentuknya, ukuranya, warna dan lain — lain. Kemampuan
membedakan objek dipengaruhi oleh kematangan, pertumbuhan dan
pendidikan.Belajar konsep adalah kesanggupan menempatkan
objek yang mempunyai ciri yang sama menjadi stu kelompok (
klasifikasi ) tertentu. Konsep diperoleh dari interaksi dengan
lingkungan dan banyak terjadi dalam realitas kehidupan. Konsep
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dinyatakan daalam bentuk simbol bahasa. Contoh keluarga,
masyarakat pendidikan dan lain — lain.

Belajar kaidah pada hakekatnya menghasilkan beberapa konsep.
Misal konsep keluarga terdiri dari ibu, ayah dan anak. Belajar kaidah
melaui simbol bahasa baik lisan maupun tulisan.

2) Belajar informasi verbal

Pada umumnya belajar berlangsung melalui informasi verbal,
apalagi belajar  di  sekolah, seperti ~membaca, mengarang,
bercerita, mendengarkan uraian guru, kesanggupan menyatakan
pendapat dalam bahasa tulisan / lisan, berkomunikasi, kesanggupan
memberi arti dari kata / kalimat dan lain — lain.

3) Belajar mengatur kagiatan intelektual

Tipe belajar ini menekankan pada aplikasi kognitif pada
pemecahan persoalan , ada dua aspek penting dalam tipe belajar ini,
yaitu prinsip pemecahan masalah dan langkah berfikir dalam
pemecahan masalah ( Problem solving ). Prinsip pemecahan
masalah merupakan landasan bagi terealisasinya langkah berfikir.
Pemecahan masalah memerlukan keahlian intelektual seperti belajar
diskriminasi, belajar konsep dan belajar kaidah.kemahiran
intelektual  tersebut pada  akhirnya akan membentuk suatu
kemampuan intelektual yang lebih tinggi, yaitu langkah — langkah
berpikir dalam penyelesaian masalah. Dengan kata lain kemampuan
memecahkan masalah merupakan aspek kognitif tingkat tinggi.

4) Belajar sikap

Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan seseorang untuk
menerima atau menolak suatu objek berdasarkan penilaian
terhadap objek itu., apakah berarti atau tidak bagi dirinya itu
sebabnya sikap berhubungan dengan pengetahuan, dari perasaan
seseorang terhadap objek. Sikap juga dapat dipandang sebagai
kecenderungan seseorang untuk berperilaku ( predisposisi ). Hasil
belajar sikap nampak dalam bentuk mkemauan, minat, perhatian,
perubahan perasaan, dan lain — lain. Sikap dapat dipelajari dan
diubah melalui proses belajar.

5) Belajar ketrampilan motorik

Belajar keterampilan motorik banyak dihubungkan
dengankesanggupan = menggunakan  gerakan  anggota  badan.
Sehingga memiliki rangkaian urutan gerkan yang teratur, luwes, tepat,
cepat dan lancar. Misalnya belajar menjahit, mengetik, bermain
basket dan lain — lain.

Belajar motorik memerlukan kemahiran intelektualddan sikap
sebab dalam belajar motorik tidak hanya semata — mata hanya
gerakan anggota badan, tetapi juga memerlukan pemahaman dan
penguasaan akan prosedur gerakan yang akan dilakukan, konsep
mengenai ca——ra melakukan gerakan dan lain — lain. Aspek
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utama belajar motorik adalah tercapainya otomatisme melakukan
gerakan. Gerakan yang sudah otomatis merupakan puncak belajar
motorik.

D. Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran di SMK

Dalam pembelajaran seorang guru haruslah mempersiapkan hal-hal yang
dibutuhkan dan perlu dilakukan ketika mengajar, hal-hal tersebut adalah :
e Memahami kurikulum, KI, KD, dan Silabus.

* Menguasai bahan ajar / memahami materi.

* Memiliki dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP).
* Melaksanakan program pengajaran.

»  Meningkatkan motivasi belajar siswa.

* Melakukan evaluasi hasil belajar.

Sebelum merencanakan pembelajaran hendaknya guru memahami kurikulum,
KI, KD, dan Silabus yang berlaku, karena perencanaan pembelajaran haruslah
disesuaikan pada komponen-komponen tersebut.

Implementasi pelaksanaan pembelajaran dalam proses pembelajaran dilakukan
berdasarkan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Rencanan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) merupakan hal yang harus dibuat oleh guru dalam proses
perencanaan pembelajaran. Berdasarkan UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 39 ayat (2) “Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi”, maka dari itu RPP merupakan sesuatu yang harus dibuat oleh
guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran.

E. Pelaksanaan Pembelajaran dalam Kurikulum 2013
1. Alokasi Waktu Tatap Muka pada Kurikulum 2013
Pada Kurikulum 2013, sekolah-sekolah yang melaksanakannya harus
menyelenggarakan proses pembelajaran dengan alokasi waktu tatap muka
sesuai yang telah ditentukan. SD dan MI melangsung proses pembelajaran
untuk alokasi tatap mukanya @35 menit, sementara SMP dan MTs @40
menit, kemudian SMA atau MA dan SMK atau MAK harus mengalokasikan
waktu tatap muka @45 menit.
2. Buku Teks Pelajaran pada Kurikulum 2013
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI telah menyiapkan buku-
buku yang digunakan untuk pegangan guru dan siswa (peserta didik) dalam
pelaksanaan proses pelaksanaan pembelajaran di kelas. Akan tetapi, pihak
sekolah atau peserta didik juga dapat menggunakan buku-buku lain di luar
buku yang disediakan tersebut sebagai buku penunjang. Bahkan sangat
dianjurkan agar siswa dapat memperoleh akses untuk menggunakan buku-
buku yang beragam karena mereka harus memperoleh beragam sumber
informasi.
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Perlu pula diperhatikan proporsi buku pegangan siswa sesuai dengan

jumlah siswa di kelas tersebut.
3. Pengelolaan Kelas pada Pelaksanaan Pembelajaran dengan Kurikulum 2013

Pada pelaksanaan pembelajaran, tentunya guru harus melakukan
pengelolaan kelas. Bentuk-bentuk pengelolaan kelas yang dilakukan guru
menurut Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:
1. Pengaturan Tempat Duduk

Saat proses pembelajaran, guru harus memperhatikan bagaimana setting

tempat duduk siswa di dalam kelas sehingga bersesuaian dengan pendekatan
atau model pembelajaran yang dipilih, juga tujuan pembelajaran dan
karakteristik proses pembelajaran itu sendiri.

2. Suara Guru

Ketika mengajar dan memfasilitasi pembelajaran di dalam kelasnya, guru
harus menyampaikan pembelajaran dengan volume suara yang cukup,
begitupun dengan intonasi yang digunakan sehingga sedemikian rupa dapat
didengar oleh siswa dan dapat mencapai tujuannya. Perkataan guru harus
santun, sopan, tetapi lugas sehingga mudah dipahami oleh siswa.

3. Kecepatan dan Kemampuan

Setiap kelas bisa jadi memiliki dinamika yang berbeda. Setiap kelas
dengan siswa-siswa yang berbeda tentu mempunyai kecepatan belajar yang
berbeda. Penting bagi guru untuk menyesuaikan kecepatan pelaksanaan
pembelajarannya dengan kecepatan kemampuan belajar ini sehingga
kompetensi yang dibelajarkan kepada mereka dapat dikuasai dengan baik,
begitu dengan kedalaman materi ajar yang disampaikan.

4. Pembelajaran yang Melibatkan Siswa

Pelaksanaan pembelajaran pada implementasi Kurikulum 2013 adalah
pembelajaran aktif, di mana seluruh siswa harus terlibat aktif di dalamnya.
Keterlibatan dalam pelaksanaan pembelajaran ini baik dalam bentuk aktivitas
fisik maupun dalam bentuk aktivitas siswa. Selain itu, agar hal ini dapat
terwujud, guru perlu menciptakan suasana yang menyenangkan, kenyamanan,
kedisiplinan hingga keselamatan dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan pada sesi pembelajaran tersebut.
5. Umpan Balik

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan kemudian membuat seluruh
siswa di dalam beaktivitas dengan baik perlu mendapatkan umpan balik dari
guru. Umpan balik yang diberikan dapat bermacam-macam bentuknya, seperti
penguatan-jika siswa atau peserta didik telah melakukan hal yang diharapkan
dengan baik, koreksi-jika siswa masih belum dapat melakukan hal yang
diinginkan dengan baik. Proses dan hasil belajar peserta didik harus diberikan
respon untuk meng-umpan balik kepada mereka, dengan demikian peserta
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didik mendapatkan gambaran tentang proses dan hasil belajar mereka saat itu
juga.

6. Pertanyaan-Pertanyaan

Pelaksanaan pembelajaran yang baik menurut Kurikulum 2013 adalah
pembelajaran yang penuh dengan pertanyaan-pertanyaan bermutu dari peserta
didik. Hal ini mungkin awalnya relatif sulit karena kebanyakan kultur sekolah
belum mendukung ini. Ketika bertanya menjadi suatu budaya di kelas, maka
pelaksanaan pembelajaran seperti itulah yang diinginkan oleh Kurikulum
2013. Selain bertanya, siswa juga harus belajar dan diberikan kesempatan
seluas-luasnya untuk memberikan pendapat, menyampaikan persepsi dan
pandangannya akan suatu, dan sejenisnya.
7. Penampilan Guru

Setiap guru yang mengajar, maka dalam segi penampilan juga harus
menunjukkan pribadi yang dapat menjadi contoh langsung tentang bagaimana
berpakaian yang baik. Guru harus menggunakan pakaian yang pantas sesuai
dengan profesinya sebagai guru, bersih dan sopan.
8. Tugas Di Awal Semester

Penting bagi guru untuk mengerjakan sebuah tugas penting pada saat
pertama kali masuk melaksanakan pembelajaran di kelasnya pada awal-awal
semester, yaitu menyampaikan silabus, teknik-teknik pembelajaran yang akan
digunakan hingga penilaian.
9. Disiplin Waktu

Efektivitas pembelajaran menurut Kurikulum 2013 dapat dilihat juga dari
aspek waktu, di mana paling gampang melihatnya dari sisi apakah guru telah
memulai dan mengakhiri proses pembelajaran tepat sesuai waktu yang
dialokasikan.
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BAB 2 KONSEP KOMPETENSI GURU

A. Pengertian Kompetensi

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (WJS. Purwadarminta) kompetensi
berarti (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal.
Pengertian dasar kompetensi (competency) yakni kemampuan atau kecakapan. ).
Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru yang
tampak sangat berarti.

Kompetensi guru menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen, disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan
diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.

W. Robert Housten mendefinisikan kompetensi dengan “competence
ordinarilyis defined as adequacly for a as possesi on of require knowledge, skill
and abilities” (suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan,
ketrampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang. Definisi
tersebut mengandung arti bahwa calon pendidik perlu memersiapkan diri untuk
mengusai sejumlah pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan khusus yang
terkait dengan profesi keguruannya agar ia dapat menjalankan tugasnya dengan
baik serta dapat memenuhi keinginan dan harapan peserta didiknya.

McLeod (1990) mendefinisikan kompetensi sebagai perilaku yang rasional
untuk mencapai tujuan yang dipernyaratk



